
MENDIRIKAN KERAJAAN-NYA

"Pada hari itu" (apabila Tuhan sedang akan mengosongkan bumi), Ia "akan
mengulurkan tangan-Nya kembali pada kedua kalinya," demikian kata nabi
Yesaya, “untuk menghimpun umat-Nya yang lagi tinggal, yang akan
ditinggalkan dari Assyria, dari Mesir, dari Pathros, dari Kusy, dari Elam, dari
Shinar, dari Hamat, dan dari pulau-pulau yang di lautan. Maka akan
didirikan-Nya suatu alamat bagi segala bangsa, dan akan dihimpunkan-Nya
dari keempat penjuru bumi segala orang Israel yang telah dihalau itu, dan
segala orang Yehuda yang telah dicerai-beraikan itu." Yesaya 11 : 11, 12.

Pekerjaan pengumpulan yang dikemukakan dalam kata-kata Injil ini
menunjukkan, bahwa sebelum kebangkitan orang-orang benar (1
Tesalonika 4 : 16) dan sebelum kebinasaan segala bangsa pada
mendahului masa seribu tahun itu, Tuhan akan mendirikan Kerajaan-Nya
pertama-tama terdiri dari orang-orang suci yang hidup saja, seperti terlihat
dari nubuatan Daniel 2 : "batu itu terpotong keluar" dari gunung (ayat 45),
dan yang merupakan lambang dari Kerajaan Kristus pada permulaannya
(ayat 44), kemudian gunung dari mana batu itu terpotong keluar, harus tak
dapat tiada melambangkan sidang dari mana buah-buah pertama dari
kerajaan itu, mereka yang 144.000 itu, dikumpulkan. Dan karena batu itu
terus bertumbuh lalu menjadi "sebuah gunung besar" (ayat 35) sesudah ia
"terpotong keluar", maka jelas ia pada mulanya melambangkan kerajaan itu
pada masa kecilnya -- hanya "buah-buah pertama" saja. Juga
kenyataannya, bahwa batu itu terus bertumbuh dan memenuhi "seluruh
bumi", adalah suatu kenyataan lainnya dalam pembuktian, bahwa sesudah
kerajaan yang dinanti-nantikan ini "diperdirikan", maka sejumlah besar
orang yang tak terhitung akan menggabungkan diri kepadanya. Kalau saja
ini tidak demikian halnya, maka batu itu tak mungkin dapat menjadi
"sebuah gunung besar". Lagi pula keadaannya pada mulanya hanya
berupa sesuatu bagian gunung yang amat kecil, menunjukkan bahwa
kerajaan itu memiliki permulaannya yang sangat kecil, seperti yang
difirmankan Tuhan : "Kerajaan sorga adalah bagaikan sebutir benih sesawi,
………. yang sungguh-sungguh adalah terkecil dari segala benih : tetapi
apabila sudah besar ia, maka ialah yang terbesar di antara segala jenis
rerumputan." Matius 13 : 31, 32.

"Gunung itu", kerajaan Allah itu, jelas dimulai dengan buah-buah pertama
dari orang-orang hidup (144.000) dan diikuti dengan buah-buah kedua dari
orang-orang hidup (jumlah besar orang-orang -- Wahyu 7 : 9), dan
dilengkapi dengan buah-buah pertama dan buah-buah kedua dari orang-
orang mati -- yaitu 120 orang (mereka yang menerima Roh pada Hari
Pentakosta), ditambah orang-orang yang bangkit bersama Kristus (Matius
27 : 52, 53), ditambah dengan jumlah besar orang-orang yang menerima
Dia sesudah Hari Pentakosta (Kisah Rasul-Rasul 5 : 14), ditambah semua
orang yang bangkit kepada hidup yang kekal dalam kebangkitan dari
Daniel 12 : 2, ditambah sisa orang-orang mati dari segala zaman, yang



bangkit pada hari kebangkitan besar (Wahyu 20 : 6), juga mereka dari
Yeheskiel 37 : 1 - 14.

Kembali kepada Nubuatan Daniel, maka di sana kita jumpai


